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"Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan." 

(QS. Al-Insyirah: 6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Prosedur pengeluaran kas yang terstruktur adalah bagian penting dari manajemen keuangan 

perusahaan. Dengan mengikuti langkah-langkah yang jelas dan terkendali, perusahaan dapat 

menjaga kestabilan keuangan, meningkatkan efisiensi operasional, dan membangun kepercayaan 

dengan para pemangku kepentingan (Dea et al., 2025). Pengeluaran kas pada aktivitas operasi 

adalah arus keluar kas yang berkaitan dengan kegiatan utama bisnis dalam menghasilkan 

pendapatan. Ini merupakan bagian dari laporan arus kas yang menggambarkan bagaimana 

perusahaan menggunakan uang tunai dalam operasional sehari-hari.  

Pengeluaran pada aktivitas operasi secara cashless adalah metode pembayaran modern yang 

meningkatkan efisiensi, keamanan, dan transparansi dalam pengelolaan keuangan perusahaan. 

Implementasi cashless membantu perusahaan mengoptimalkan operasional tanpa harus 

bergantung pada transaksi tunai. Pengeluaran kas aktivitas operasi secara cashless berarti transaksi 

operasional tidak melibatkan pembayaran tunai secara langsung, tetapi menggunakan metode 

pembayaran digital atau non-tunai, seperti transfer bank, kartu kredit, dompet digital, atau 

mekanisme lainnya.  

Pada PT. Pegadaian Kantor Wilayah III Palembang pengeluaran kas tidak dilakukan secara 

tunai atau tidak ada peredaran uang secara fisik melainkan menggunakan metode transfer bank 

yang dilakukan secara cashless, CMS (Cash Manajemen System) melalui bank BRI, BNI, dan BSI 

baik secara penerimaan maupun pengeluaran.  

Cash Management System disebut CMS Bank adalah layanan yang diberikan Bank kepada 

Perusahaan untuk membantu pengelolaan keuangan sehingga dapat memelihara dan 

mengendalikan posisi keuangan secara efektif dan efisien guna memenuhi kebutuhan operasional 

dan likuiditasnya, dimana dapat melakukan akses secara langsung ke rekening giro dan melakukan 

transaksi perbankan melalui jaringan internet. 

Secara umum, prosedur pengeluaran pada aktivitas operasi secara cashless melibatkan 

beberapa tahapan penting. Pertama, permintaan pembayaran diajukan oleh departemen terkait 
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dengan melampirkan dokumen pendukung yang relevan. Selanjutnya, permintaan tersebut 

diverifikasi oleh bagian keuangan untuk memastikan keabsahan dan kelengkapan dokumen. 

Setelah verifikasi, dilakukan otorisasi oleh pihak yang berwenang sebelum pembayaran dilakukan. 

Terakhir, transaksi dicatat dalam sistem akuntansi untuk memastikan integritas keuangan 

perusahaan. 

Secara praktik, PT. Pegadaian Kantor Wilyah III Palembang melakukan pengeluaran pada 

aktivitas operasi secara cashless. Pertama, ada petugas entri awal melalui CMS yaitu Maker atau 

Staff input. Kedua, ada Approver I yang akan diotorisasi oleh Kepala Departemen Keuangan. 

Ketiga, ada Approver II yang akan diotorisasi oleh Deputy Operasional. Keempat, ada Releaser 

yang akan mengeksekusi pembayaran oleh Kepala Bagian Departemen Keuangan. 

Dalam konteks PT. Pegadaian Kantor Wilayah III Palembang, penerapan prosedur 

pengeluaran pada aktivitas operasi secara cashless yang efektif sangat penting mengingat 

tingginya volume transaksi harian. Dengan prosedur yang tepat, perusahaan dapat memastikan 

bahwa setiap pengeluaran telah melalui proses verifikasi dan otorisasi yang sesuai, sehingga 

mengurangi risiko penyelewengan dan memastikan kepatuhan terhadap SOP. 

SOP (Standard Operating Procedure) adalah dokumen yang berisi serangkaian instruksi atau 

prosedur standar yang harus diikuti dalam menjalankan suatu tugas atau proses kerja guna 

memastikan bahwa setiap aktivitas dilakukan secara konsisten, efisien, dan sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan. SOP digunakan di berbagai bidang, seperti bisnis, kesehatan, manufaktur, 

dan pemerintahan, untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas kerja, mengurangi risiko kesalahan, 

mempermudah pelatihan karyawan baru, serta memastikan kepatuhan terhadap regulasi dan 

kebijakan organisasi. Dengan adanya SOP, pekerjaan dapat dilakukan dengan lebih terstruktur dan 

mudah diaudit jika terjadi kesalahan atau penyimpangan. 

Sebagai contoh kasus, PT. Pegadaian dapat menghadapi situasi di mana terjadi permintaan 

pengeluaran kas untuk keperluan operasional mendesak, seperti perbaikan peralatan kantor. 

Dengan prosedur yang telah ditetapkan, departemen terkait mengajukan permintaan dengan 

dokumen pendukung, bagian keuangan melakukan verifikasi, dan manajemen memberikan 

otorisasi sebelum dana dicairkan. Proses ini memastikan bahwa pengeluaran tersebut sah, 

diperlukan, dan tercatat dengan benar dalam sistem akuntansi perusahaan. 

Dengan demikian, penerapan prosedur pengeluaran pada aktivitas operasi  secara cashless 

yang efektif tidak hanya memastikan efisiensi operasional tetapi juga mendukung transparansi dan 
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akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan perusahaan. Hal ini sejalan dengan temuan yang 

menyatakan bahwa "prosedur pengeluaran kas yang baik melibatkan otorisasi yang tepat, 

pencatatan yang akurat, dan pengawasan yang memadai untuk mencegah terjadinya 

penyelewengan dana" (Devi et al., 2024) 

Dengan menerapkan prosedur pengeluaran pada aktivtas operasi secara cashless yang efektif, 

PT. Pegadaian Kantor Wilayah III Palembang dapat memastikan bahwa setiap transaksi 

pengeluaran kas dilakukan secara transparan dan akuntabel, sehingga mendukung kelancaran 

operasional perusahaan. 

Laporan ini bertujuan untuk mengetahui prosedur pengeluaran pada aktivitas operasi secara 

cashless di PT. Pegadaian Kantor Wilayah III Palembang guna memahami efektivitas sistem yang 

diterapkan dalam mendukung kinerja perusahaan. Dari uraian penjelasan diatas, dapat dilihat arti 

pentingnya prosedur pengeluaran kas aktivitas operasi. Berdasarkan hal-hal tersebut penulis 

tertarik untuk menulis Laporan Akhir ini dengan judul “PROSEDUR PENGELUARAN PADA 

AKTIVITAS OPERASI SECARA CASHLESS DI PT. PEGADAIAN KANTOR WILAYAH 

III PALEMBANG” 

 

1.2 FOKUS PENGAMATAN 

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan dan informasi yang didapat selama praktik 

kerja lapangan atau magang, maka fokus pengamatan penulis berada di PT. Pegadaian Kantor 

Wilayah III Palembang. Dengan mengambil judul “Prosedur Pengeluaran Pada Aktivitas Operasi 

Secara Cashless Di PT. Pegadaian Kantor Wilayah III Palembang”. 

1.3 TUJUAN PENULISAN 

Dalam penyusunan Laporan Akhir ini, penulis memiliki tujuan yaitu. 

1. Untuk  Mengetahui Bagaimana Prosedur Pengeluaran Pada Aktivitas Operasi Secara Cashless 

Di PT. Pegadaian Kantor Wilayah III Palembang. 

2. Untuk Mengetahui Bagaimana Prosedur Pengeluaran Pada Aktivitas Operasi Secara Cashless 

Di PT. Pegadaian Kantor Wilayah III Palembang Yang Dialokasikan Ke Cabang. 

 

1.4 MANFAAT PENULISAN 

Penulisan Laporan Akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-pihak 
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sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

 Penulisan ini diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan penulis 

mengenai Prosedur Pengeluaran Pada Aktivitas Operasi Secara Cashless Di PT. Pegadaian 

Palembang. 

2. Bagi Universitas Sriwijaya 

Memberikan informasi berupa referensi yang berguna untuk mahasiswa Universitas Sriwijaya 

(pembaca) dimasa yang akan datang dan menambah ilmu pengetahuan dan wawasan bagi 

pembaca. 

3. Bagi Perusahaan PT. Pegadaian  

Diharapkan dapat memberikan manfaat dan sebagai bahan evaluasi Prosedur Pengeluaran Pada 

Aktivitas Operasi Secara Cashless Di PT. Pegadaian Palembang. 

 

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

Laporan memaparkan hasil kerja praktek di PT. Pegadaian Palembang. Untuk 

mempermudah pemahaman harus disusun sistematis, sehingga laporan ini disusun dalam empat 

bab yang masing-masing membahas tentang pokok penting. 

Bab-bab yang terkandung dalam laporan ini adalah sebagai berikut. 

 BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini membahas secara singkat tentang latar belakang, Fokus 

Pengamatan, manfaat penulisan, tujuan penulisan,, dan sistematika 

penulisan. 

 

 BAB II  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini membahas tentang gambaran umum perusahaan, struktur, dan 

pembagian tugas dan wewenang di PT. Pegadaian Palembang 

 

BAB III  LAPORAN PELAKSANAAN MAGANG 

Bab ini membahas tentang pekerjaan yang dilakukan penulis selama 
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magang di PT. Pegadaian landasan umum yang berkaitan dengan penulisan 

laporan. 

 

BAB IV  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan laporan dan berdasarkan 

kegiatan yang telah dilakukan selama praktek kerja/magang serta 

pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan yang 

menyeluruh dan kemudian diberikan beberapa saran yang mungkin akan 

bermanfaat bagi PT.Pegadaian Palembang. 
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